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Abstract 
Decrease in visits RSUD dr. Mohamad Saleh Probolinggo occurred in 2020. This is inversely 
proportional to the increasing health conditions in Probolinggo. The purpose to determine the 
relationship between predisposing, enabling, need and external factors with visits to RSUD dr. 
Mohamad Saleh Probolinggo. The research method uses quantitative research with a cross sectional 
study. Collecting data using questionnaire distributed online to 100 respondents and analyzed using 
regression test and rank spearman test. The results in the predisposing  there is a significant 
relationship between marital status and the form of the relationship Y equal to 1.107+0.218X3 and r 
equal to 0.217 at significance value of 5 percent, the enabling there is a significant relationship 
between income and the form of the relationship Y equal to 1.257+0.110X6 and r equal to 0.198 at 
significance value of 10 percent, on the need factors there is a significant relationship with the form 
of the relationship Y equal to 0.962+0.436X9 and r equal to 0.285 at significance value of 5 percent, 
and between external factors there is a significant relationship with the form of the relationship Y 
equal to 1.164+0.195X10 and r equal to 0.195 at significance value of 10 percent with visit in the 
hospital. The conclusion is that there is a significant relationship between marital status, income, 
need factors, and external factors with visits to RSUD dr. Mohamad Saleh Probolinggo. 
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Abstrak 
Penurunan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo terjadi pada tahun 2020. Hal ini 
berbanding terbalik dengan kondisi kesehatan di Kota Probolinggo yang meningkat. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi, pemungkin, kebutuhan dan eksternal 
dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Metode penelitian menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan studi cross sectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
dibagikan online pada 100 responden dan dianalisis menggunakan uji regresi linier dan uji rank 
spearman. Hasil menunjukkan bahwa pada faktor predisposisi terdapat hubungan yang signifikan 
antara status pernikahan dengan bentuk hubungan Y sama dengan  1,107 + 0,218X3 dan r sama 
dengan 0,217 pada nilai signifikansi 5 persen, pada faktor pemungkin terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendapatan dengan bentuk hubungan Y sama dengan  1,257 + 0,110X6 dan r sama 
dengan 0,198 pada nilai signifikansi 10 persen, pada faktor kebutuhan terdapat hubungan yang 
signifikan dengan bentuk hubungan Y sama dengan  0,962 + 0,436X9 dan r sama dengan 0,285 pada  
nilai signifikansi 5 persen, dan antara faktor eksternal terdapat hubungan yang signifikan dengan 
bentuk hubungan Y sama dengan  1,164 + 0,195X10 dan r sama dengan 0,195 pada nilai signifikansi 
10 persen  dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Kesimpulan penelitian 
terdapat hubungan yang signifikan antara status pernikahan, pendapatan, faktor kebutuhan, dan 
faktor eksternal dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. 

Kata kunci: kunjungan pelayanan kesehatan; pemanfaatan pelayanan kesehatan; rumah sakit 
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1. Pendahuluan  

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), sehat merupakan seluruh badan dan 

seluruh bagiannya dalam keadaan yang baik dan terbebas rasa sakit. WHO (World Health 

Organization) menyebutkan sehat adalah suatu keadaan yang sejahtera meliputi fisik, psikis 

serta sosial serta tidak hanya terbebas dari keadaan sakit atau cacat (Agustini & Arsani, 2013). 

Salah satu aspek dalam menentukan tinggi rendahnya standar hidup manusia adalah 

kesehatan, hal ini dikarenakan kesehatan merupakan kebutuhan seseorang untuk menopang 

seluruh aktivitas hidupnya. Dalam mencapai status kesehatannya, setiap individu akan 

berusaha dengan cara menginvestasikan atau mengonsumsi suatu barang serta jasa kesehatan, 

sehingga untuk mencapai kondisi sehat itu, dibutuhkan suatu pelayanan kesehatan yang baik 

(Haning et al., 2018). 

Rumah sakit adalah pelayanan kesehatan yang dimanfaatkan setiap individu untuk 

mencapai status kesehatannya. Rumah sakit mempunyai peran strategis terkait upaya dalam 

percepatan peningkatan status kesehatan individu. Peran yang strategis ini dikarenakan 

rumah sakit merupakan suatu fasilitas kesehatan yang cukup padat akan teknologi, serta 

sebagai pusat dalam rujukan pemenuhan pelayanan kesehatan spesialistik maupun 

subspesialistik (Damayanti et al., 2017) 

 

Grafik 1. Grafik Kunjungan RSUD dr. Mohamad Saleh Tahun 2019-2020 

Grafik 1 diatas memperlihatkan grafik penurunan kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo. Di unit Instalasi Gawat Darurat terjadi penurunan sebesar 40,5%, dari 

19.513 menjadi 13.669. Di unit Instalasi Rawat Jalan terjadi penurunan sebesar 16,4%, dari 

15.704 menjadi 12.007. Di unit Instalasi Rawat Inap terjadi penurunan sebesar 48,5%, 11.152 

menjadi 7.304.  

Penurunan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh ini berbanding terbalik dengan 

kondisi kesehatan yang ada. Pada tahun 2020, COVID-19 menjadi masalah kesehatan dunia 

termasuk Indonesia. Tanggal 29 November 2021 kasus COVID-19 di Indonesia terkonfirmasi 

sebanyak 4.256.112 kasus (COVID-19 Hotline, 2021). Jawa Timur merupakan provinsi 

terbanyak ke 4 yang terdampak kasus COVID-19. Dilihat pada Profil Kesehatan Kota 

Probolinggo tahun 2020, terlihat juga bahwa penyebaran COVID-19 terus mengalami 

peningkatan dan per tanggal 29 November 2021 mencapai 4.704 kasus (Jatim Tanggap COVID-

19, 2021). Tidak hanya COVID-19 yang menjadi masalah kesehatan di Kota Probolinggo, TBC 

juga merupakan salah satu penyakit yang menjadi perhatian. Pada tahun 2020 angka 

kesembuhan TBC menurun dari 72,1% menjadi 54,1%. 

Terdapat faktor yang berpengaruh terhadap seseorang untuk memanfaatkan suatu 

pelayanan kesehatan atau melakukan kunjungan ke pelayanan kesehatan, dalam penelitian ini 
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rumah sakit. Anderson (1974) menyebutkan bahwa terdapat beberapa model dari 

kepercayaan kesehatan dalam memanfaatkan suatu pelayanan kesehatan yaitu faktor 

predisposisi, pemungkin serta faktor kebutuhan (Madunde et al., 2013) 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Herawati & Idris, (2019) dan Irawan & Ainy, (2018) 

menjelaskan bahwa faktor predisposisi meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan memiliki 

hubungan dengan kunjungan pelayanan kesehatan. Faktor pemungkin meliputi pendapatan, 

kepemilikan asuransi kesehatan, dan jarak juga memiliki hubungan dengan kunjungan 

pelayanan kesehatan (Marnah et al., 2017). Penelitian Pratiwi & Wahyono, (2017) menjelaskan 

faktor kebutuhan memiliki hubungan dengan kunjungan pelayanan kesehatan. Penelitian oleh 

Lubis & Wijaya (2021) menjelaskan bahwa faktor eksternal memiliki hubungan dengan 

kunjungan pelayanan kesehatan. Dengan begitu, perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih 

lanjut untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi, faktor pemungkin, faktor kebutuhan 

dan faktor eksternal dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. 

2. Metode  

Penelitian menggunakan metode kuantitatif menggunakan suatu pendekatan yaitu cross 

sectional. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan faktor predisposisi, 

faktor pemungkin, faktor kebutuhan dan faktor eksternal dengan kunjungan di RSUD dr. 

Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Penelitian dilakukan pada Mei 2022 - Juni 2022. Populasi 

dari penelitian ini adalah penduduk Kota Probolinggo sebanyak 239.444 penduduk berumur 

18-60 tahun berdasarkan data di BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Probolinggo tahun 2020. 

Sampel penelitian ini sebanyak 100 penduduk Kota Probolinggo yang sesuai dengan kriteria 

responden. Pengambilan sampel termasuk ke dalam teknik nonprobability sampling yaitu 

accidental sampling. Jenis data penelitian ini yaitu data primer yaitu pengisian kuesioner 

melalui teknik pengumpulan dari data survei. Uji kelayakan etik pada penelitian ini telah 

dilakukan oleh Komisi Etik Penelitian FKG Unair dengan Ethical Clearance Certificate Number : 

286/HRECC.FODM/VI/2022.   

Kuesioner dibagikan melalui google form yang terdiri dari 4 bagian yaitu Informed 

consent, karakteristik responden, pertanyaan mengenai variabel independent yang terdiri dari 

faktor predisposisi, faktor pemungkin, faktor  kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan, faktor 

eksternal dan variabel dependent yaitu kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota 

Probolinggo. Uji validitas dan reliabilitas menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson 

dan teknik Alpha Cronbach. Hasil kumpulan data diolah dan dianalisis menggunakan uji regresi 

linier dengan bentuk persamaan  yaitu Y = a + bX  dan uji rank spearman untuk melihat 

kekuatan hubungan. Seluruh proses analisis dibantu menggunakan SPSS 26.0 For Windows. 

Terdiri dari 2 analisis data yaitu analisis univariat dengan tujuan mendeskripsikan 

karakteristik demografi responden. Analisis bivariat memiliki tujuan mengetahui hubungan 

variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

3.1.1. Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor Predisposisi, Faktor Pemungkin, Faktor Kebutuhan 

dan Faktor Eksternal Kunjungan RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Variabel n(%) 

FAKTOR PREDISPOSISI 
Umur 
18-34 tahun 
35-60 tahun 

 
70 (70%) 
30 (30%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 

 
58 (58%) 
42 (42%) 

Status Pernikahan  
Menikah 
Tidak Menikah 

 
43 (43%) 
57 (57%) 

Pendidikan 
Pendidikan Dasar 
Pendidikan Tinggi 

 
46 (46%) 
54 (54%) 

Ketakutan terhadap paparan COVID-19 
Iya 
Tidak 

 
98 (98%) 
2 (2%) 

FAKTOR PEMUNGKIN 
Pendapatan 
≤ Rp. 4.000.000 
Rp. 4.000.001 – Rp. 20.000.000 
Belum memiliki gaji 

 
55 (55%) 
14 (14%) 
31 (31%) 

Kepemilikan Asuransi Kesehatan 
Iya  
Tidak  

 
83 (83%) 
17 (17%) 

Jarak  
<5 km 
km – 10 km 
> 10 km 

 
39 (39%) 
45 (45%) 
16 (16%) 

FAKTOR KEBUTUHAN 
Kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan  
Iya 
Tidak  

 
88 (88%) 
12 (12%) 

FAKTOR EKSTERNAL 
Kebijakan PSBB menjadi hambatan ke RS 
Iya 
Tidak 

 
53 (53%) 
47 (47%) 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis univariat. Mayoritas responden berumur 18-34 

tahun sebanyak 70 responden (70%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 58 responden 

(58%). Responden yang tidak menikah paling banyak muncul dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 57 responden (57%) sedangkan untuk pendidikan mayoritas responden termasuk 

dalam pendidikan tinggi sebanyak 54 responden (54%). Mayoritas responden memiliki rasa 

takut terhadap paparan COVID-19 sebanyak 98 responden (98%). Mayoritas responden juga 

memiliki jumlah pendapatan ≤Rp. 4.000.000 sebanyak 55 responden (55%), dan terendah 
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pada responden dengan pendapatan Rp. 4.000.001 – Rp. 20.000.000 sebanyak 14 responden 

(14%), dan responden yang belum memiliki gaji sebanyak 31 responden (31%). Responden 

dalam penelitian ini mayoritas memiliki asuransi kesehatan yaitu sebanyak 83 responden 

(83%). Dan jarak tempat tinggal responden dengan RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

paling banyak 5 km – 10 km yaitu sebanyak 45 responden (45%). Responden yang merasa 

butuh terhadap pelayanan kesehatan sebanyak 88 responden (88%) dan untuk responden 

yang merasa PSBB menyulitkan akses mereka ke RSUD dr. Mohamad Saleh sebanyak 53 

responden (53%) 

3.1.2 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Faktor Predisposisi dengan Kunjungan di 

RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Tabel 1. Hasil Hubungan Umur dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota 

Probolinggo 

Variabel Sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Umur 0,515 1,543 0,071 0,197 0,165 -0,066 

 

Hasil uji regresi menampilkan nilai sig 0,515 > 0,05 dimana hal ini menyimpulkan 

terdapat hubungan yang tidak signifikan antara umur dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo. Persamaan model regresi linier pada variabel umur dijelaskan sebagai 

berikut 

Y = a + bX          (1) 

Y= 1,543 + 0,071X1  

 

Besarnya nilai koefisien regresi status pernikahan yaitu 0,071, artinya jika variabel 

umur naik 1 poin, maka kunjungan pelayanan kesehatan akan meningkat sebesar 0,218 satuan.  

Hasil uji rank spearman yaitu dimana koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,066 

lebih kecil dari nilai rho (p) tabel yang berarti tidak terdapat hubungan status pernikahan 

dengan kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  

Tabel 2. Hasil Hubungan Jenis Kelamin dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

Kota Probolinggo 

Variabel Sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Jenis Kelamin 0,717 1,502 -0,037 0,197 0,165 -0,037 

Hasil uji regresi linier sederhana menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,717 > 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara jenis kelamin 

dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan model regresi 

linier pada variabel jenis kelamin dijelaskan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y = 1,502 - 0,037X2  
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Besarnya nilai koefisien regresi status pernikahan yaitu 0,037, artinya jika variabel jenis 

kelamin naik 1 poin, maka kunjungan pelayanan kesehatan akan meningkat sebesar 0,037 

satuan. Nilai koefisien regresi menunjukkan arah hubungan yang negatif yaitu semakin tinggi 

perbedaan jenis kelamin maka semakin rendah kunjungan ke RSUD dr. Mohamad Saleh Kota 

Probolinggo 

Hasil uji rank spearman yaitu dimana koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,037 

lebih kecil dari nilai rho (p) tabel yang berarti tidak ada hubungan status pernikahan dengan 

kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  

Tabel 3. Hasil Hubungan Status Pernikahan dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo 

Variabel sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Status Pernikahan 0,030 1,107 0,218 0,197 0,165 0,217 

 

Hasil uji regresi linier sederhana menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel status 

pernikahan dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan 

model regresi linier pada variabel status pernikahan dijelaskan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y= 1,107 + 0,218X3  

Besarnya nilai koefisien regresi status pernikahan yaitu 0,218, artinya jika variabel 

status pernikahan naik 1 poin, maka akan mengakibatkan kunjungan pelayanan kesehatan 

mengalami peningkatan sebesar 0,218 satuan. Hasil dari koefisien regresi diatas bernilai 

positif, dan dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh dari variabel status pernikahan terhadap 

kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo adalah positif sehingga semakin 

tinggi perbedaan status pernikahan maka kunjungan pelayanan kesehatan semakin 

meningkat. 

Untuk melihat kekuatan hubungan antara status pernikahan dengan kunjungan di RSUD 

dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo menggunakan uji rank spearman yaitu dimana koefisien 

korelasi (r) hitung menunjukkan 0,217 lebih besar dari nilai rho (p) tabel yaitu 0,197 pada 

tingkat signifikansi (α) 5% dan lebih besar dari nilai rho (p) tabel 0,165 pada signifikansi 10% 

yang berarti hubungan status pernikahan terhadap kunjungan pelayanan kesehatan memiliki 

arah yang positif  yaitu semakin tinggi perbedaan status pernikahan maka kunjungan 

pelayanan kesehatan semakin meningkat dan kekuatan hubungan lemah. 
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Tabel 4. Hasil Hubungan Pendidikan dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

kota Probolinggo 

Variabel sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Pendidikan 0,905 1,469 -0,012 0,197 0,165 -0,012 

 

Hasil uji regresi linier sederhana menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,905 > 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara pendidikan 

dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan model regresi 

linier pada variabel jenis kelamin dijelaskan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y = 1,469 - 0,012X4  

Besarnya nilai koefisien regresi variabel pendidikan yaitu 0,012, artinya jika variabel 

pendidikan naik 1 poin, maka kunjungan pelayanan kesehatan akan meningkat sebesar 0,012 

satuan. Nilai koefisien regresi menunjukkan arah hubungan yang negatif yaitu semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin rendah kunjungan ke RSUD dr. Mohamad Saleh Kota 

Probolinggo. 

Hasil uji rank spearman yaitu dimana koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,012 

lebih kecil dari nilai rho (p) tabel yang berarti tidak ada hubungan status pernikahan dengan 

kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  

Tabel 5. Hasil Hubungan Ketakutan terhadap COVID-19 dengan Kunjungan di RSUD dr. 

Mohamad Saleh kota Probolinggo 

Variabel Sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Ketakutan 0,887 1,398 0,051 0,197 0,165 0,014 

 

Hasil uji regresi linier sederhana menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,887 > 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara ketakutan 

terhadap COVID-19 dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. 

Persamaan model regresi linier pada variabel ketakutan terhadap COVID-19 dijelaskan sebagai 

berikut 

Y = a + bX 

Y = 1,398 + 0,051X5  

Besarnya nilai koefisien regresi ketakutan terhadap COVID-19  yaitu 0,051, artinya jika 

variabel ketakutan terhadap COVID-19 naik 1 poin, maka kunjungan pelayanan kesehatan akan 

meningkat sebesar 0,051 satuan.  

Hasil uji rank spearman yaitu dimana koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,014 

lebih kecil dari nilai rho (p) tabel yang berarti tidak ada hubungan status pernikahan dengan 

kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  
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3.1.3 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Faktor Pemungkin dengan Kunjungan di 

RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Hubungan antara pendapatan dengan kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. 

Mohamad Saleh Kota Probolinggo diketahui melalui analisis hubungan uji regresi linier pada 

tabel 3.  

Tabel 6. Hasil Hubungan Pendapatan dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

Kota Probolinggo 

Variabel Sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Pendapatan 0,049 1,257 0,110 0,197 0,165 0,198 

 

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,049 < 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan 

dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan model regresi 

linier pada variabel pendapatan dijelaskan sebagai berikut. 

Y = a + bX 

Y= 1,257 + 0,110X6 

Besarnya nilai koefisien regresi status pernikahan yaitu 0,110, artinya jika variabel 

pendapatan naik 1 poin, maka akan mengakibatkan kunjungan pelayanan kesehatan 

mengalami peningkatan sebesar 0,110 satuan. Hasil dari koefisien regresi diatas memiliki nilai 

positif, dan dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh dari variabel pendapatan terhadap 

kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo adalah positif sehingga semakin 

tinggi pendapatan seseorang maka kunjungan pelayanan kesehatan semakin meningkat. 

Kekuatan hubungan antara pendapatan dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

Kota Probolinggo dilihat dari koefisien korelasi yang menunjukkan 0,198 lebih besar dari p 

tabel yaitu 0,197 pada tingkat signifikansi sebesar 5% dan 0,165 pada signifikansi 10% yang 

menunjukkan hubungan pendapatan dengan kunjungan pelayanan kesehatan memiliki arah 

yang positif yaitu semakin tinggi pendapatan maka semakin meningkat pula kunjungan 

pelayanan kesehatan dan kekuatan hubungan sangat lemah. 

Kesimpulan dari hasil analisis uji regresi linier dapat diinterpretasikan ada hubungan 

signifikan antara pendapatan dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

dengan bentuk hubungan Y= 1,257 + 0,110X2   dan arah hubungan yang positif serta kekuatan 

hubungan sangat lemah pada nilai signifikansi 5%. 

 

Tabel 7. Hasil Hubungan Kepemilikan Asuransi Kesehatan dengan Kunjungan di RSUD 

dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Variabel Sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Kepemilikan Asuransi 
Kesehatan 

0,731 1,504 -0,046 0,197 0,165 -0,035 
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Hasil uji regresi linier sederhana menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,731 > 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kepemilikan 

asuransi dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan model 

regresi linier pada variabel kepemilikan asuransi kesehatan dijelaskan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y = 1,504 - 0,046X7  

Besarnya nilai koefisien regresi variabel kepemilikan asuransi kesehatan yaitu 0,046, 

artinya jika variabel kepemilikan asuransi kesehatan naik 1 poin, maka kunjungan pelayanan 

kesehatan akan meningkat sebesar 0,046 satuan. Nilai koefisien regresi menunjukkan arah 

hubungan yang negatif yaitu semakin banyak orang memiliki asuransi kesehatan maka 

semakin rendah kunjungan ke RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. 

Hasil uji rank spearman yaitu dimana koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,035 

lebih kecil dari nilai rho (p) tabel yang berarti tidak ada hubungan status pernikahan dengan 

kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  

Tabel 8. Hasil Hubungan Jarak dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota 

Probolinggo 

Variabel sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Jarak  0,189 1,616 -0,094 0,197 0,165 -0,146 

 

Hasil uji regresi linier sederhana menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,189 > 0,05 

dimana hal ini menyimpulkan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara jarak dengan 

kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan model regresi linier pada 

variabel jarak dijelaskan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y = 1,616 - 0,094X8  

Besarnya nilai koefisien regresi variabel jarak yaitu 0,094, artinya jika variabel jarak 

naik 1 poin, maka kunjungan pelayanan kesehatan akan meningkat sebesar 0,094 satuan. Nilai 

koefisien regresi menunjukkan arah hubungan yang negatif yaitu semakin dekat jarak rumah 

seseorang ke RSUD dr. Mohamad Saleh maka semakin rendah kunjungan ke RSUD dr. 

Mohamad Saleh Kota Probolinggo. 

Hasil uji rank spearman yaitu dimana koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,146 

lebih kecil dari nilai rho (p) tabel yang berarti tidak ada hubungan jarak dengan kunjungan 

pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  

3.1.4. Hubungan Faktor Kebutuhan dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

Kota Probolinggo 

Hubungan antara faktor kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan dengan kunjungan 

pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo diketahui melalui hasil 

analisis hubungan uji regresi linier pada tabel 4 di bawah.  
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Tabel 9. Hasil Hubungan Faktor Kebutuhan terhadap Pelayanan Kesehatan dengan 

Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Variabel sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Faktor Kebutuhan terhadap 
Pelayanan Kesehatan 

0,004 0,962 0,436 0,197 0,165 0,285 

 

Hasil regresi linier sederhana menunjukkan hasil yaitu nilai signifikansi sebesar 0,004 < 

0,05 dimana hal ini menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor kebutuhan dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan 

model regresi linier pada variabel faktor kebutuhan dijelaskan sebagai berikut. 

Y = a + bX 

Y= 0,962 + 0,436X9 

Nilai koefisien regresi status pernikahan menunjukkan 0,436, sehingga disimpulkan jika 

variabel faktor kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan naik 1 poin, maka kunjungan 

pelayanan kesehatan akan mengalami peningkatan sebesar 0,436 satuan. Hasil koefisien 

regresi juga menunjukkan nilai positif, artinya arah pengaruh dari variabel faktor kebutuhan 

terhadap kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo adalah positif sehingga 

semakin tinggi rasa butuh seseorang terhadap pelayanan kesehatan maka kunjungan 

pelayanan kesehatan semakin meningkat juga. 

Untuk melihat kekuatan hubungan antara faktor kebutuhan terhadap pelayanan 

kesehatan dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo dilihat dari 

koefisien korelasi yang menunjukkan 0,285 lebih besar dari p tabel yaitu 0,197 pada tingkat 

signifikansi (α) 5% dan 0,165 pada signifikansi 10% yang berarti hubungan faktor kebutuhan 

dengan kunjungan pelayanan kesehatan memiliki arah yang positif yaitu semakin tinggi 

kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan maka akan semakin meningkat pula kunjungan 

pelayanan kesehatan dan kekuatan hubungan lemah. 

Kesimpulan dari hasil analisis uji regresi linier dapat diinterpretasikan ada hubungan 

yang signifikan antara faktor kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan dengan kunjungan di 

RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo dengan bentuk hubungan Y= 0,962 + 0,436X3   dan 

arah hubungan yang positif serta kekuatan hubungan sangat lemah pada nilai signifikansi 5%. 

3.1.5. Hubungan Faktor Eksternal dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

Kota Probolinggo 

Hubungan antara faktor eskternal yaitu kebijakan PSBB menjadi hambatan ke RS  

terhadap pelayanan kesehatan dengan kunjungan pelayanan kesehatan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo diketahui melalui hasil analisis hubungan uji regresi linier yang pada 

tabel 7 berikut.  
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Tabel 10. Hasil Hubungan Faktor Eksternal terhadap Pelayanan Kesehatan dengan 

Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Variabel sig a b 
p tabel 

(α=5%) 
p tabel 

(α=10%) 
r 

Faktor Eksternal 0,051 1,164 0,195 0,197 0,165 0,195 

 

Hasil dari regresi linier sederhana menampilkan nilai dari signifikansi sebesar 0,051 > 

0,05 yang menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 

variabel faktor eksternal dengan kunjungan pelayanan  kesehatan namun, thitung sebesar 1,972 

> ttabel 1,661 dimana hal ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor eksternal dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. Persamaan 

model regresi linier pada variabel faktor eksternal dijelaskan sebagai berikut 

Y = a + bX 

Y= 1,164 + 0,195X10  

Besarnya nilai koefisien regresi faktor eksternal yaitu 0,195, artinya jika variabel faktor 

eksternal naik 1 poin, maka akan mengakibatkan kunjungan pelayanan kesehatan mengalami 

peningkatan sebesar 0,195 satuan. Hasil koefisien regresi diatas memiliki nilai positif, dan 

dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh dari variabel faktor eksternal terhadap kunjungan di 

RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo adalah positif sehingga semakin tinggi faktor 

eksternal maka kunjungan pelayanan kesehatan semakin meningkat. 

Untuk melihat kekuatan hubungan antara faktor eksternal dengan kunjungan di RSUD 

dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo menggunakan uji analisis rank spearman yaitu dimana 

koefisien korelasi (r) hitung menunjukkan 0,195 > p tabel yaitu 0,165 pada tingkat signifikansi 

sebesar 10% yang berarti hubungan faktor eksternal dengan kunjungan pelayanan kesehatan 

memiliki arah yang positif yaitu semakin tinggi faktor eksternal maka kunjungan pelayanan 

kesehatan semakin meningkat dan kekuatan hubungan sangat lemah. 

Kesimpulan dari hasil analisis uji regresi linier dapat diinterpretasikan terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor eksternal dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo dengan bentuk hubungan Y= 1,164 + 0,195X4  dan arah hubungan 

yang positif serta kekuatan hubungan lemah pada nilai signifikansi 10%. 

 Kesimpulan dari analisis yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

eksternal dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo dengan arah 

hubungan positif serta kekuatan hubungan yang sangat lemah pada nilai signifikansi 10%. 

3.2. Pembahasan  

3.2.1 Hubungan Faktor Predisposisi dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo  

Hasil dari penelitian menunjukkan jumlah terbanyak memanfaatkan pelayanan 

kesehatan yaitu pada kelompok umur 35-60 tahun (60%). Dari perhitungan statistik yang 

diperoleh, tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kunjungan di pelayanan 

kesehatan dengan p value=0,515. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Hidana et al., (2018) bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan kunjungan di RSUD 

dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo. 

Hasil analisis dari penelitian ini, responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 

melakukan kunjungan di pelayanan kesehatan (57,1%). Dari hasil uji yang diperoleh p value > 

0,05 yakni p value=0,717 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan kunjungan di pelayanan kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Panggantih et al., 2019) yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan jenis 

kelamin dengan kunjungan di pelayanan kesehatan. 

Hasil analisis dari penelitian responden dengan status menikah lebih banyak yang 

berkunjung ke RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo (67,4%) dibandingkan dengan 

responden yang tidak menikah (45,6%) dengan hasil nilai sig<0,05 yakni sig=0,030 dan 

r=0,217. Perhitungan statistik tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dan 

sangat lemah dan searah antara status pernikahan dengan kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo. Hasil analisis penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian oleh (Gan-

Yadam et al., 2013) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara status pernikahan 

dengan kunjungan pelayanan kesehatan. Pada studi tersebut, hasil dari analisis menunjukkan 

bahwa seorang individu yang menikah atau berkeluarga cenderung akan melakukan 

kunjungan pada pelayanan kesehatan dalam hal ini rumah sakit daripada individu yang tidak 

menikah karena individu yang belum atau tidak menikah memiliki umur yang muda sehingga 

kesehatannya lebih baik dibanding dengan seorang individu yang sudah menikah. Hasil 

penelitian sejalan juga dengan penelitian yang dihasilkan  oleh (Laksono et al., 2021; Widayati, 

2012),  yang menyebutkan ada hubungan yang signifikan antara status pernikahan dengan 

kunjungan ke pelayanan kesehatan.  

Status pendidikan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 pendidikan dasar (SD, SMP, 

SMA) dan pendidikan tinggi (D1 - Profesor). Perhitungan statistik yang telah didapatkan 

menunjukkan hasil bahwa tidak ada hubungan pendidikan dengan kunjungan di pelayanan 

kesehatan (p value=0,905). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawan & Ainy, (2018) 

menunjukkan hasil yang sama bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 

kunjungan pelayanan kesehatan.  

Hasil dari penelitian ini, responden yang merasa takut terpapar COVID-19 justru lebih 

banyak melakukan kunjungan pelayanan kesehatan yakni sebanyak 54 (55,1 %). Hasil uji 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signfikan antara ketakutan terhadap COVID-19 dengan 

kunjungan di pelayanan kesehatan dengan p value= 0,887. Penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Risnaningtyas & Maharani, (2021) yang menyebutkan 

bahwa ada hubungan tingkat ketakutan dengan kunjungan di pelayanan kesehatan. Pada 

penelitian (Sari & Utami, 2020) juga menyimpulkan terdapat hubungan antara tingkat 

kecemasan dengan kepatuhan individu untuk melakukan kunjungan ke posyandu selama 

COVID-19. 

3.2.2 Hubungan Faktor Pemungkin dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad 

Saleh Kota Probolinggo 

Penelitian menunjukkan seseorang dengan pendapatan ≤Rp. 4.000.000 – Rp. 20.000.000 

lebih banyak dalam melakukan kunjungan di pelayanan kesehatan dibanding dengan 

seseorang yang belum memiliki pendapatan. Mayoritas orang yang belum memiliki gaji tidak 
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melakukan kunjungan di pelayanan kesehatan (58,1%). Penelitian ini sesuai atau sejalan 

dengan penelitian oleh (Riyanti et al., 2019)  yaitu Sig yang dihasilkan <0,05 yakni Sig= 0,049 

dan r=0,198. Hasil uji statistik menyimpulkan terdapat hubungan signifikan sangat lemah dan 

searah antara pendapatan dengan kunjungan di pelayanan kesehatan. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Napirah et al., 2016; Syarifain et al., 2017) yang 

menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendapatan dengan kunjungan ke 

pelayanan kesehatan 

Pendapatan memiliki pengaruh cukup besar dalam kunjungan di pelayanan kesehatan. 

Seseorang yang pendapatannya rendah akan melakukan kemungkinan yang kecil untuk 

mengunjungi suatu pelayanan kesehatan, sedangkan individu yang tingkat pendapatan yang 

relatif tinggi maka memiliki peluang yang tinggi pula untuk memanfaatkan pelayanan 

kesehatan. Basarnya pendapatan yang dimiliki akan mempengaruhi individu untuk memilih 

sarana pelayanan kesehatan. Seseorang yang memiliki pendapatan rendah cenderung tidak 

akan memilih fasilitas pelayanan kesehatan yang tarif pelayanannya  lebih tinggi dibandingkan 

dengan pergi ke dukun yang relatif murah dan lebih mudah terjangkau (Variani & Ayatullah, 

2020). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, responden yang mempunyai asuransi kesehatan 

dan mengunjungi suatu pelayanan kesehatan sebanyak 45 (54,2%), sedangkan responden 

yang tidak memiliki asuransi kesehatan dan memanfaatkan pelayanan kesehatan sebanyak 10 

(58,8%). Hasil uji statistik yang didapatkan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hidana et al., (2018) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signikan antara 

kepemilikan asuransi kesehatan dengan kunjungan di suatu pelayanan kesehatan. Responden 

yang tidak memiliki suatu asuransi kesehatan memiliki peluang yang sama untuk tidak 

melakukan kunjungan di pelayanan kesehatan dibanding responden yang memiliki asuransi 

kesehatan. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Masita et al., 2016) yang menyebutkan bahwa ada hubungan antara kepemilikan asuransi 

kesehatan dengan kunjungan di pelayanan kesehatan.  

 Dari hasil penelitian ini, responden yang jarak rumahnya lebih dekat yaitu <5 km lebih 

sedikit memanfaatkan pelayanan kesehatan yaitu sebanyak 17 (43,6%) dibandingkan dengan 

responden yang jarak rumahnya 5 km - >10 km. Hasil uji statistik pada penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Logen et al., 2015) bahwa tidak ada hubungan antara 

jarak dengan kunjungan di pelayanan kesehatan.  Responden yang jarak rumahnya jauh justru 

lebih banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan dikarenakan petugas yang ramah, tempat 

bersih dan nyaman. 

3.2.3 Hubungan Faktor Kebutuhan terhadap Pelayanan Kesehatan dengan 

Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo 

Faktor kebutuhan dalam penelitian ini adalah penilaian responden terhadap status 

kesehatannya yang dipengaruhi oleh kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan. Responden 

yang butuh dan memanfaatkan pelayanan kesehatan dalam penelitian ini sebanyak 53 

(60,2%). Hasil uji statistik yang dilakukan dalam penelitian mendapatkan hasil sig<0,05 yakni 

sig=0,004 dan r=0,285. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dihasilkan oleh (Jayanti et 

al., 2021) yaitu terdapat hubungan signifikan yang lemah dan searah antara kebutuhan dengan 

kunjungan di pelayanan kesehatan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh (Pratiwi 
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& Wahyono, 2017; Ulfa et al., 2017) yang menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara faktor kebutuhan dengan kunjungan ke pelayanan kesehatan. 

Andersen (1975) dalam teori Health Service Use menyebutkan bahwa perilaku individu 

dalam hal memanfaatkan pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh suatu tingkat penyakit yang 

dirasakan dan adanya faktor kebutuhan terhadap suatu pelayanan kesehatan. Semakin tinggi 

rasa butuh terhadap suatu layanan kesehatan, maka semakin tinggi juga rasa ingin untuk 

berkunjung ke suatu pelayanan kesehatan itu sendiri (Rumengan et al., 2015).  

3.2.4 Hubungan Faktor Eksternal dengan Kunjungan di RSUD dr. Mohamad Saleh 

Kota Probolinggo  

Faktor eksternal dalam penelitian yaitu persepsi responden terhadap sulitnya akses ke 

RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo karena adanya kebijakan PSBB seperti perubahan 

alur layanan selama COVID-19. Responden yang memilih iya dan melakukan kunjungan 

pelayanan kesehatan sebanyak 34 (64%). Hasil dari uji statistik pada penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi responden terhadap sulitnya akses ke 

pelayanan kesehatan dengan kunjungan di pelayanan kesehatan jika dilihat dari t hitung yaitu 

thitung sebesar 1,972 > ttabel 1,661  . Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Lubis & 

Wijaya, 2021) yang menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan Kunjungan di pelayanan kesehatan. Kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang ditetapkan oleh pemerintah dalam memutus 

rantai penularan dari COVID-19 berdampak pada penurunan kunjungan di pelayanan 

kesehatan (Jannah & Sari, 2022). 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yaitu pada faktor predisposisi terdapat 

hubungan yang signifikan antara status pernikahan dengan bentuk hubungan Y= 1,107 + 

0,218X3 & kekuatan hubungan (r=0,217) pada nilai signifikansi 5%, pada faktor pemungkin 

terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan dengan bentuk hubungan Y= 1,257 + 

0,110X6 & kekuatan hubungan (r=0,198) pada nilai signifikansi 10%, pada faktor kebutuhan 

terhadap pelayanan kesehatan  terdapat hubungan yang signifikan dengan bentuk hubungan 

Y= 0,962 + 0,436X9 & kekuatan hubungan (r=0,285) pada  nilai signifikansi 5%, dan antara 

faktor eksternal terdapat hubungan yang signifikan dengan bentuk hubungan Y= 1,164 + 

0,195X10 & kekuatan hubungan (r=0,195) pada nilai signifikansi 10%  dengan kunjungan di 

RSUD dr. Mohamad Saleh Kota Probolinggo.  
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